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A. Simpulan

Melalui gaya ini dapat disimpulkan bahwa cinéma vérité dapat
menangkap spontanitas dari subjek dan lokasi autentik dari tiap adegan
ketika proses Adit Doodleman melakukan aksi kritik pada film “Sampah
dan Visual”. Cinéma vérité memiliki kekuatan dapat menangkap peristiwa
tanpa skenario hingga, dapat menangkap peristiwa yang tidak terduga, dan
fokus pada realitas sehari-hari memberikan perspektif yang mendalam dan
jujur. Cinéma verité digunakan untuk menunjukan kepedulian dari street
artist Adit Doodleman dalam karya film dokumenter “Sampah dan Visual”
karena cinéma vérité dapat terasa lebih jujur dan realitas yang dihadirkan
terbangun lebih nyata, maka dari itu cinéma verité menjadi pilihan yang
tepat untuk hal ini: Elemen-elemen yang membantu terjadinya cinéma vérité
seperti visual sederhana, pergerakan kamera fleksibel, pencahayaan alami,
sound alami, intervensi untuk menggali informasi dapat menunjukan

realitas dari kepedulian Adit Doodleman.

Penggunaan cinéma vérité terbukti berhasil untuk menjadi pemicu
spontanitas melalui interaksi langsung yang menjadi salah satu cara untuk
memicu respon kepedulian dari Adit Doodleman. Namun, tidak hanya itu
intervensi dengan tindakan lisan seperti berkomentar, menanggapi, dan
bertanya kepada Adit Doodleman juga menjadi faktor untuk

memperlihatkan respon dari Adit Doodleman.
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Proses produksi film “sampah dan Visual” merupakan sebuah
bentuk kolaborasi bersama street artist di Yogyakarta melalui sharing yang
dilakukan bersama. Selama proses produksi tidak ditemukan masalah besar,
seluruh kru dapat bekerja sama dengan baik pada saat proses pra produksi
sampai post produksi sehingga dapat memecahkan masalah dengan begitu
sigap. Dengan demikian, karya film dokumenter “Sampah dan Visual”
diciptakan dengan proses bertukar pikiran serta menjadi ruang kolaborasi

kreativitas dengan teman-teman pegiat film dan pelaku lintas seni lainnya.

. Saran

Setiap “produksi | film-dokumenter meémpunyai masalah masing-
masing tergantung dengan objek, subjek, atau/isu yang diangkat. Namun,
butuh kedekatan dan ketertatikan yang lebih untuk mengangkatnya ke
dalam karya film dokumenter sehingga dapat terlihat jalinan dan korelasi
antara sutradara dan film dokumenternya yang terlihat lebih jujur dan lugas
dalam bertutur, bagaimana dan ke mana arah film dokumenter akan dibawa.
Cinéma vérité merupakan pendekatan yang efektif untuk diterapkan dalam
film “Sampah dan Visual”. Gaya ini sesuai dengan karakter Adit
Doodleman, yang cenderung pendiam. Intervensi dari sutradara diperlukan
untuk mendorong Adit agar lebih terbuka dan memberikan informasi yang

relevan selama proses perekaman.
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Adit Doodleman merupakan sosok yang pendiam, ini menjadi salah
satu tantangan untuk sutradara dalam menggali informasi. Setiap orang
berbeda dalam menghadapi bagaimana ia saat di depan kamera dan yang
harus dilakukan adalah membuat subjek nyaman dengan kehadiran
sutradara dan kamera untuk merekam setiap kegiatan Adit Doodleman.
Dokumenter juga harus memihak dan bagaimana kita menempatkan kaki

kita sedari awal pembuatan film bisa konsisten sampai film selesai.
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